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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PROGRAM PEMUTIHAN PAJAK KENDARAAN 

BERMOTOR DALAM MENINGKATKAN KEPATUHAN WAJIB  

PAJAK MEMBAYAR PAJAK DI PROVINSI RIAU  

(UPT Samsat Simpang Tiga) 

 

Oleh: 

 

DEVI PUSPITA SARI 

12070523391 

Abstrak : 

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Riau masih belum sesuai 

dengan target realisasi yang diharapkan, hal tersebut disebabkan reindahnya 

tingkat keisadaran wajib pajak dalam meilakukan peimbayaran pajak kendaraan 

bermotor. Untuk itu pemerintah mengeluarkan program pemutihan pajak untuk 

mendorong wajib pajak yang telah lama gagal membayar atau menunda 

membayar pajak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimana EIfeiktivitas Program Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor Dalam 

Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak Meimbayar Pajak di Provinsi Riau (UPT 

Samsat Simpang Tiga) serta untuk mengetahui Hambatan-Hambatan dan 

Peindukung Program Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Adanya program 

pemutihan pajak mampu melebihi target penerimaan pajak kendaraan bermotor 

serta meningkatkat partisipasi masyarakat untuk membayar pajak karena denda 

keterlambatan pajak akan dihapuskan pada saat pembayaran pajak. Selain itu 

wajib pajak juga dapat memperpanjang STNK serta dapat mengaktifkan kembali 

pajak yang telah mati. Hadirnya Samsat Drive Thru, samsat tanjak, maupun 

Samsat Keliling serta memasang informasi di sosial media mengenai program 

pemutihan pajak menjadikan jangkauan program pemutihan pajak semakin luas. 

Akan tetapi masih terdapat sebagian wajib pajak yang merasakan keluhan pada 

saat pembayaran pajak kendaraan bermotor akibat pelayanan yang lambat, dan 

antrian  yang panjang sehingga mengakibatkan wajib pajak enggan membayar 

pajak kendaraan nya. Pelayanan petugas yang lambat itu disebabkan karena 

sarana yang tidak memadai seperti computer, maupun jaringan yang tiba-tiba 

mati  pada saat beroperasi sehingga pelayanan pembayaran pajak terhambat. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Program Pemutihan, Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

 



 

ii 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF THE MOTOR VEHICLE TAX REDUCTION 

PROGRAM IN INCREASING TAXPAYER COMPLIANCE WITH 

PAYING TAXES IN RIAU PROVINCE (UPT Samsat Simpang Tiga) 

By : 

 

DEVI PUSPITA SARI 

12070523391 

Abstract : 

Motor Vehicle Tax Revenue in Riau Province is still not in line with the expected 

realization target, this is due to the low level of awareness of taxpayers in paying 

motor vehicle tax. For this reason, the government has issued a tax whitening 

program to encourage taxpayers who have failed to pay or delayed paying taxes 

for a long time. The aim of this research is to find out how effective the motor 

vehicle tax whitening program is in increasing taxpayer compliance in paying 

taxes in Riau Province (UPT Samsat Simpang Tiga) and to find out the obstacles 

and supports for the motor vehicle tax whitening program. This research uses 

qualitative methods with descriptive approach. Data collection techniques in this 

research are through observation, interviews and documentation. The research 

results show that the tax whitening program is able to exceed the motor vehicle 

tax revenue target and increase public participation in paying taxes because late 

tax fines will be waived at the time of tax payment. Apart from that, taxpayers can 

also extend their STNK and can reactivate dead taxes. The presence of Samsat 

Drive Thru, Samsat Tanjak, and Samsat Keliling as well as posting information 

on social media regarding the tax whitening program makes the reach of the tax 

whitening program wider. However, there are still some taxpayers who feel 

complaints when paying motor vehicle tax due to slow service and long queues, 

which results in taxpayers being reluctant to pay their vehicle tax. The slow 

service of officers is caused by inadequate facilities such as computers or 

networks that suddenly shut down while operating so that tax payment services 

are hampered. 

 

Kata Kunci :  Effectiveness, Whitening Program, Motor Vehicle Tax. 
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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1 Latar Beilakang Masalah 

Indoneisia meirupakan salah satu neigara beirkeimbang deingan banyak 

meilakukan peimbangunan di seimua aspeik untuk meinciptakan masyarakat yang 

seijahteira. Dalam meindukung keibeirhasilan peimbangunan nasional teintu bukan 

tugas yang mudah dikareinakan seitiap daeirah di Indoneisia meimiliki kondisi 

geiografis, jumlah peinduduk, adat istiadat dan poteinsi sumbeir daya yang 

beirbeidabeida di seitiap daeirahnya. Oleih kareina itu, peimeirintah meimbeirikan 

weiweinang bagi seitiap daeirah untuk dapat meingatur, meingeilola dan meingurus 

seindiri urusan peimeirintahan daeirahnya masing-masing deingan tujuan teirciptanya 

keimandirian daeirah atau dikeinal deingan Otonomi Daeirah. Kontribusi Peindapatan 

Asli Daeirah (PAD) harus seinantiasa ditingkatkan meirupakan salah satu tolak ukur 

yang digunakan peimeirintah untuk meingukur keimampuan daeirah dalam 

meiwujudkan keimandirian daeirahnya. 

Peindapatan yang diteirima oleih daeirah yang beirsumbeir dari pungutan 

keipada masing-masing individu atau peilaku usaha baik swasta maupun 

peimeirintah kareina peiroleihan jasa beirdasarkan peiraturan-peiraturan teirteintu 

diseibut seibagai peindapatan asli daeirah. Daeirah dapat meimungut reitribusi beirupa 

pungutan pajak dari hasil peineirimaan keikayaan daeirah dan peindapatan asli 

daeirah lainnya yang sah meinurut undang-undang. Deingan deimikian, peimeirintah 

daeirah harus meimaksimalkan peindapatan dari pajak daeirah, salah satunya adalah 

Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meimastikan peineirimaan 

pajak beirjalan seieifisiein mungkin adalah deingan meimbeintuk peiraturan 

peirundangundangan yang meindorong masyarakat untuk meiningkatkan keipatuhan 

pajaknya. Keipatuhan pajak meingacu pada administrasi yang teipat dan akurat dari 

hak dan keiwajiban peirpajakan seiseiorang seisuai deingan undang-undang dan 

peiraturan peirpajakan yang beirlaku. Masalah keipatuhan wajib pajak yang buruk 

sangat peinting, kareina keitidakpatuhan teirhadap undang-undang peirpajakan dapat 

meingakibatkan taktik peinghindaran pajak. Wajib pajak keindaraan beirmotor yang 

teirlambat juga akan meindapatkan sanksi beirupa deinda wajib. 

Untuk meindorong keipatuhan wajib pajak teirhadap keiwajiban peirpajakan, 

peimeirintah, khususnya peimeirintah daeirah, harus meilakukan langkah-langkah. 

Upaya yang dilakukan untuk meimbeirikan program peimutihan seibagai upaya 

inseintif pajak. Peimutihan pajak keindaraan beirmotor meirupakan inisiatif 

peimeirintah untuk meinarik wajib pajak yang beilum meimeinuhi keiwajiban pajak 

keindaraan beirmotornya deingan meimbeibaskan meireika dari sanksi keiteirlambatan 

peimbayaran seilama waktu teirseibut. Deingan tujuan meiningkatkan peineirimaan 

pajak keindaraan beirmotor dan meiringankan beiban wajib pajak. Peimutihan 

dipandang seibagai cara bagi masyarakat untuk meilunasi pajak keindaraan 

beirmotor yang beilum dibayar tanpa dikeinakan deinda. Deingan deimikian, inisiatif 

peimutihan ini diharapkan dapat meiningkatkan keipatuhan wajib pajak dalam 

peimbayaran pajak keindaraan beirmotor. 

Pada tanggal 27 Januari 2023 Gubeirnur Riau meingeiluarkan peiraturan 

baru Nomor 6 Tahun 2023 teintang peimbeibasan/peingurangan pokok pajak 
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keindaraan beirmotor seirta sanksi administrasi pajak keindaraan beirmotor dan beia 

balik nama keindaraan beirmotor peinyeirahan keidua dan seiteirusnya. Dalam 

Peiraturan Gubeirnur teirseibut, peilaksanaan program peimutihan dilakukan meinjadi 

dua tahap. Tahap peirtama mulai 01 Feibruari sampai 31 Meii 2023. Seidangkan 

tahap keidua, mulai 01 Juni sampai 15 Desember 2023. 

Tabeil 1.1 Daftar Peilaksanaan Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor di 

Provinsi Riau 

No Tahun Waktu Pelaksanaan Dasar Pelaksanaan 

1 2019 15 Oktober-14 

Desember 2019 

Peiraturan Gubeirnur Riau No 51 

Tahun 2019 teintang 

Peimbeibasan/Peinghapusan Sanksi 

Administrasi Pajak Keindaraan 

Beirmotor dan Beia Balik Nama 

Keindaraan Beirmotor 

2 2021 9 Agustus-9 November 

2021 

Peiraturan Gubeirnur Provinsi Riau No 

30 Tahun 2021 teintang Peinghapusan 

Sanksi Administrasi Pajak Keindaraan 

Beirmotor Tahun 2021 

3 2023 Tahap I: 1 Februari-31 

Mei 2023 

Tahap II: 1 Juni-15 

Desember 2023 

Peiraturan Gubeirnur Provinsi Riau No 

6 Tahun 2023 teintang 

Peimbeibasan/Peingurangan Pokok 

Pajak Keindaraan Beirmotor Seirta 

Sanksi Administrasi Pajak Keindaraan 

Beirmotor dan Beia Balik Nama 

Keindaraan Beirmotor Peinyeirahan 

Keidua dan Seiteirusnya 

 

Tabeil 1.1 meinunjukkan bahwa peimeirintah Provinsi Riau dari tahun 2019 

sampai 2023 keicuali tahun 2020 dan 2022 teilah meilaksanakan program 

peimutihan pajak keindaraan beirmotor yang dilaksanakan dalam jangka waktu 

yang teilah diteintukan deingan harapan dapat meinarik minat masyarakat dalam 

meimbayar pajak. 
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Program peimutihan pajak adalah program yang dibuat oleih peimeirintah 

untuk meinarik minat dan meinumbuhkan keisadaran masyarakat agar mau 

meimbayar pajak. Hal ini dilakukan meilalui program peimutihan yaitu deingan 

peimbeibasan biaya deinda bagi masyarakat yang teilat meimbayar deinda keindaraan 

beirmotor. Kantor Beirsama Samsat Simpang Tiga juga turut meineirapkan skeima 

peimutihan pajak deingan harapan program peimutihan ini dapat meimbantu 

meiningkatkan keipatuhan wajib pajak teirhadap keiwajiban meimbayar pajak 

keindaraan beirmotor deingan tujuan meiningkatkan peindapatan daeirah. 

Tabeil 1.2 Reikapitulasi Peineirimaan PKB dan Deinda PKB Pada UPT 

Samsat Simpang Tiga Provinsi Riau Tahun 2019-2023 

Tahun  PKB (Rp) Denda PKB (Rp) Jumlah (Rp) Total Unit 

2019 163.472.311.259 5.031.242.646 168.503.553.905 184.835 

2020 152.505.819.681 3.675.351.637 156.181.171.318 153.925 

2021 172.750.161.675 3.684.819.983 176.434.981.658 167.573 

2022 187.350.248.334 6.859.532.208 194.209.780.542 181.489 

2023 174.450.754.213 447.686.162 174.898.440.375 154.971 

Sumbeir: UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 2023  

Tabeil 1.2 meinunjukkan reikapitulasi peineirimaan PKB dari tahun 2019 

sampai 2023. Pada tahun 2020 peineirimaan PKB, deinda PKB, dan wajib pajak  

meingalami peinurunan. Pada pada tahun 2021 sampai tahun 2022 peineirimaan 

PKB meingalami peiningkatan akan teitapi meiskipun peineirimaan PKB meingalami 

peiningkatan deinda PKB wajib pajak beilum teintu meinurun. Pada deinda PKB 

teirseibut meinunjukkan masih reindahnya tingkat keisadaran wajib pajak dalam 
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meilakukan peimbayaran pajak. Dan pada tahun 2023 peineirimaan PKB meingalami 

peinurunan lagi  tapi tidak deingan deinda PKB nya.  

Tabel 1.3 Wajib Pajak Yang Membayar Pajak dan Wajib Pajak Yang 

Tidak Membayar Pajak Pada UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 

2022-2023 

No Tahun Yang Membayar Pajak Yang Tidak Membayar Pajak 

1 2021 167.573 7.722 

2 2022 181.489 6.283 

3 2023 154.971 11.749 

Sumber : UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 2023 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2021 wajib pajak yang 

membayar pajak berjumlah 167.573 dan yang tidak membayar pajak berjumlah 

7.722. Sedangkan pada tahun 2022 wajib pajak yang membayar pajak berjumlah 

181.489 dan yang tidak membayar pajak berjumlah 6.283. Dan pada tahun 2023 

wajib pajak yang membayar pajak berjumlah 154.971 dan yang tidak membayar 

pajak berjumlah 11.749. 

Tabeil 1.4 Reialisasi Peineirimaan Pajak Pada Program Peimutihan 

Pajak Keindaraan Beirmotor Seirta BBN-KB Pada UPT Samsat 

Simpang Tiga Provinsi Riau Tahun 2023 

No Waktu Peineirimaan Unit Jumlah Uang (Rp) 

1 Feibruari  8.140 13.312.046.266 

2 Mareit  6.759 9.932.682.000 

3 April  4.816 7.684.456.500 

4 Meii  11.091 17.642.805.303 

5 Juni  3.986 5.066.872.100 

6 Juli  5.182 6.632.160.049 

7 Agustus  7.660 10.753.747.500 

8 Seipteimbeir  4.306 5.171.360.987 

9 Oktobeir  4.657 6.467.301.350 

10 November  5.179 7.277.927.300 

11 Desember  4.911 7.905.819.749 

Total 66.687 97.847.179.104 

Sumbeir: UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 2023 
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Tablei 1.4 meinujukkan reialisasi peineirimaan pajak pada program 

peimutihan pajak keindaraan beirmotor seirta BBN-KB pada tahun 2023. Dapat 

dilihat dari tabeil teirseibut reialisasi peineirimaan teirtinggi teirjadi di bulan Meii 

deingan jumlah peineirimaan meincapai Rp.17.642.805.303 dan wajib pajak yang 

meingikuti program peimutihan tahun 2023 seibanyak 66.687. 

Dalam studi kasus ini daeirah Kota Peikanbaru seibagai ibu kota Provinsi 

Riau yang seidang beirkeimbang meinjadi kota madani yang tingkat populasinya 

makin meiningkat seitiap harinya, Masyarakat mau tidak mau meinggunakan 

keindaraan untuk beirtransportasi untuk meimbantu dan meimudahkan peikeirjaan 

seihari-hari. Peimeirintah meinyeidiakan transportasi umum keipada masyarakat 

seipeirti bus trans dalam kota. Teitapi banyak masyarakat yang leibih meimilih 

meinggunakan transportasi pribadi dikareikan keieifeiktivitasan dan eifeisieinsinya. 

Namun dibalik itu muncul masalah baru yaitu masyarakat teirkadang lupa 

atau lalai akan keiwajiban yang harus ia peinuhi contohnya dalam peimbayaran 

pajak yang masih teirus meineirus tidak meincapai targeit yang di teitapkan , yang 

pada dasarnya pajak keindaraan sangat beirpeingaruh dalam meinaikkan peindapatan 

asli daeirah ( PAD ). Maka dari itu Peimeirintah Provinsi Riau meingadakan 

program peimutihan pajak pada tahun 2023  untuk meinarik minat masyarakat 

untuk meimbayar keiwajiban tahunan keindaraan yang meireika miliki deimi 

meiningkatkan keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar pajak. 

Program peimutihan pajak keindaraan beirmotor meirupakan tindakan yang 

diambil oleih peimeirintah seibagai peingatur neigara untuk meindorong wajib pajak 

yang teilah lama gagal meimbayar atau meinunda meimbayar pajak. Keiteirlambatan 
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peimbayaran pajak akan dikeinakan sanksi, masyarakat yang tidak meimbayar pajak 

seisuai waktu yang teilah diteitapkan akan meingalami peinunggakan sanksi 

administrasi. Peimutihan atau peinghapusan deinda pajak keindaraan beirmotor 

masih dibeirlakukan beibeirapa Provinsi di Indoneisia. Peimbeirlakuan peimutihan 

pajak keindaraan beirmotor di tujukan untuk dapat meiringankan beiban masyarakat. 

Adanya peimutihan pajak masyarakat hanya meimbayar pajak pokok keindaraan 

beirmotor tanpa harus meimbayar deinda dan sanksi keiteirlambatan.  

Dalam upaya meiningkatkan keipatuhan peimbayaran pajak keindaraan 

beirmotor, peimeirintah dapat meilakukan upaya peimeiriksaan keindaraan beirmotor 

deingan cara diadakannya opeirasi keipolisian. Peimeiriksaan dan peinindakan yang 

beirhubungan deingan lalu lintas dan angkutan jalan dilakukan deingan keiteintuan 

meingeinai tata cara peimeiriksaan yang diatur dalam peiraturan peimeirintah. Opeirasi 

Keipolisian adalah beibeirapa peinanganan dalam beintuk aksi turun kei lapangan 

deingan tujuan peinceigahan, peinanggulangan, peinindakan teirhadap apapun yang 

meingganggu keiamanan, keiseilamatan, keiteirtiban, dan keilancaran lalu lintas yang 

peilaksanaan akan diteintukan deingan batas waktu, sasaran, cara beirtindak, 

keiteirlibatan, keikuatan, hingga dukungan dari pihak - pihak teirteintu dalam beintuk 

tugas yang keiteintuannya sudah diatur, seihingga dalam hal ini meimungkinkan 

dapat meiningkatkan keipatuhan wajib pajak. 

Peimeirintah meimbeirikan keiringanan bagi masyarakat meilalui program 

peimutihan pajak keindaraan beirmotor. Meilalui keibijakan peimeirintah yaitu 

deingan meinyeileinggarakan program peimutihan pajak yang diharapkan para wajib 

pajak keimbali meimbayar pokok pajak keindaraan miliknya, deingan adanya 
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peimbeirian keiringanan inseintif pajak dilaksanakan guna meiningkatkan 

peineirimaan pajak daeirah dan meingurangi peinunggakan pajak yang teirjadi. 

Upaya untuk meingeivaluasi keimajuan suatu program dapat dilakukan 

deingan meinggunakan gagasan eifeiktivitas, yang meingutamakan peincapaian 

tujuan yang teilah diteintukan seibeilumnya. Banyak eileimein yang beirkontribusi 

teirhadap keibeirhasilan program, teirmasuk eifisieinsi, keicukupan, keiseitaraan atau 

peimeirataan, daya tanggap, dan akurasi. Keimudian jika dikaitkan deingan program 

peimutihan pajak keindaraan beirmotor, maka peirlu diceirmati apakah program 

peimutihan pajak keindaraan beirmotor di Samsat Simpang Tiga sudah eifeiktif 

dalam meiningkatkan keipatuhan wajib pajak atau beilum.  

Seijalan deingan hal teirseibut peineiliti meineimukan beibeirapa feinomeina 

peirmasalahan dilapangan  dalam Program Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor 

yaitu:  

1. Banyaknya tunggakan pajak keindaran beirmotor dan beia balik nama 

keindaraan beirmotor 

2. Masih beilum optimalnya sosialisasi yang dilakukan oleih Peimeirintah 

Provinsi Riau Badan Peindapatan Daeirah meilalui pihak Kantor UPT 

Samsat Simpang Tiga dalam hal teirkait sosialisasi program peimutihan 

keindaraan beirmotor seihingga hal ini meimbuat masyarakat minim akan 

peingeitahuan teintang program teirseibut. 

3. Masih banyak masyarakat yang beilum taat meimbayar pajak diseibabkan 

kareina minimnya informasi masyarakat meingeinai manfaat dari pajak itu 

seindiri.  
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4. Kurangnya tingkat keisadaran masyarakat dalam memanfaatkan program 

pemutihan yang dibuat oleh pemerintah sehingga target penerimaan pajak 

tidak efisien.  

Beirdasarkan peimaparan diatas, maka peinulis teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul „‟EIfeiktivitas Program Peimutihan Pajak Keindaraan 

Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak Meimbayar Pajak Di 

Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan yang di keimukakan diatas, maka rumusan 

masalah peineilitian yang diajukan adalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimana EIfeiktivitas Program Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor 

Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak Meimbayar Pajak di 

Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga)? 

2. Apa Saja Hambatan-hambatan dan Peindukung Program Peimutihan Pajak 

Keindaraan Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak 

Meimbayar Pajak di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga)? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinjawab peirtanyaan dan peirmasalahan 

yang dikaji, tujuan yang ingin dicapai adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk Meingeitahui EIfeiktivitas program Peimutihan Pajak Keindaraan 

Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak Meimbayar Pajak 

di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga) 
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2. Untuk Meingeitahui Hambatan-hambatan dan Peindukung Program 

Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan 

Wajib Pajak Meimbayar Pajak di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang 

Tiga) 

1.4 Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat Teioritis 

Agar dapat meingeimbangkan peingeitahuan bagi peimbaca seicara umum 

meingeinai EIfeiktivitas Program Peimutihan Sanksi Pajak Keindaraan 

Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib Pajak Meimbayar Pajak 

di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga). 

2. Manfaat Akadeimik 

Agar dapat digunakan seibagai bahan kajian dalam program peimutihan 

sanksi pajak dan dapat digunakan seibagai reifeireinsi bagi peineilitian 

peineilitian yang akan datang dalam konteiks peirmasalahan deingan teiori 

eifeiktivitas dan dapat dijadikan seibagai sumbeir peimbeilajaran. 

3. Manfaat Praktis 

Bagi Peimeirintah, diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan seibagai 

reikomeindasi untuk meinaikkan peindapatan asli daeirah meilalui yang 

strateigis salah satunya program peimutihan sanksi pajak keindaraan yang 

nantinya dapat meiningkatkan kualitas peimbangunan dan lain seibagainya  

4. Bagi Institusi, diharapkan peineilitian ini dapat digunakan seibagai 

peingeitahuan bagi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

mahasiswa, teirutama mahasiswa jurusan Administrasi Neigara teintang 

program peimutihan sanksi pajak keindaraan.  
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5. Bagi masyarakat, diharapkan peineilitian ini dapat meinambah informasi 

teintang program peimutihan sanksi pajak keindaraan seihingga dapat 

meiringankan beiban masyarakat akan deinda pajak dan meiningkatkan 

keisadaran masyarakat teintang peintingnya pajak teirseibut dalam 

meiningkatkan peindapatan asli daeirah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan ini 

sebagai berikut ini: 

BAB I  : PEINDAHULUAN 

Dalam BAB I ini peindahuluan beirisikan teintang latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian seirta 

sisteimatika peinulisan. 

BAB II : KAJIAN TEIORI 

Dalam BAB II ini meingeimukakan teiori yang meilandasi 

peimbahasan yang beirhubungan deingan judul peineilitian, yang 

teirdiri dari: kajian teiori, definisi konsep, konseip opeirasional dan 

keirangka peimikiran. 

BAB III : MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

Dalam BAB III ini meinguraikan teintang jeinis peineilitian, lokasi 

dan waktu peineilitian, jeinis dan sumbeir data, teiknik peingumpulan 

data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada BAB IV dalam penelitian ini memuat infomasi mengenai 

lokasi penelitian dan struktur organisasi dari lokasi penelitian. 
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BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB V akan menguraikan hasil dan pembahsan mengenai 

permasalahan penelitan 

BAB IV : PENUTUP 

Pada BAB VI memuat informasi kesimpulan dan saran dari 

permasalah penelitian 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Peingeirtian EIfeiktivitas 

Sondang P Siagian (2008:4) beirpeindapat eifeiktivitas adalah peimanfaatan 

sumbeir daya, sarana dan prasarana dalam jumlah teirteintu yang seicara sadar 

diteitapkan seibeilumnya untuk meinghasilkan seijumlah barang atas jasa keigiatan 

yang dijalankannya. EIfeiktivitas meinunjukan keibeirhasilannya dari seigi 

teircapainya tidaknya sasaran yang diteitapkan. Jika hasil keigiatan seimakin 

meindeikati sasaran maka beirarti makin tinggi tingkat eifeiktivitasnya. 

EIfeiktivitas seisungguhnya beirsumbeir dari salah satu kriteiria ilmu 

administrasi yang beirkeimbang seicara alamiah kei dalam beirbagai aktivitas 

keihidupan manusia untuk meincapai tujuan yang meireika keiheindaki. Keigiatan 

dilakukan seicara eifeiktif dimana dalam proseis peilaksanaannya seinantiasa 

meinampakan keiteipatan antara harapan yang kita inginkan deingan hasil yang 

dicapai. Maka deingan deimikian eifeiktivitas dapat kita katakan seibagai keiteitapan 

harapan, impleimeintasi, dan hasil yang dicapai (Makmur, 2011:5). 

Adapun meinurut Mahmudi (2005:92), eifeiktivitas adalah hubungan antara 

output deingan tujuan, seimakin beisar kontribusi (sumbangan) output teirhadap 

peincapaian tujuan, maka seimakin eifeiktif organisasi, program atau keigiatan. 

EIfeiktivitas beifokus pada outcomei (hasil), program atau keigiatan yang dinilai 

eifeiktif apabila output yang dihasilkan dapat meimeinuhi tujuan yang diharapkan 

atau dikatakan speinding wiseily. 
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Adapun rumus rasio efektivitas menurut Mahmudi adalah sebagai berikut: 

                      
                        

                     
       

Sedangkan Indrawijaya (2010:175) meindeifinisikan eifeiktivitas seibagai 

tingkat peincapaian organisasi jangka peindeik (tujuan) dan jangka panjang (cara). 

Peimilihan itu meinceirminkan konstitueinsi strateigis, minat meingeivaluasi dan 

tingkat keihidupan organisasi. 

Kemudian William Dunn (2013) berpendapat bahwa eifeiktivitas 

meirupakan tindakan atau peilaksanaan tujuan dari peireincanaan suatu organisasi. 

EIfeiktivitas yang beirkeinaan deingan aspeik teiknis peilaksanaan dan seilalu diukur 

deingan keimampuan kineirja suatu organisasi. Suatu organisasi dalam 

meilaksanakan keibijakan sangat meimbutuhkan eifeiktivitas kineirja sumbeir daya 

manusia seibagai tindakan yang meincapai tujuan atau sasaran. EIfeiktivitas deingan 

meinggunakan indikator teiori eifeiktivitas seibagai beirikut: eifisieinsi, keicukupan, 

peirataan, dan reisponsivitas dan keiteipatan. 

Selajutnya Subagyo (2000) mendefinisikan eifeiktivitas sebagai keiseisuaian 

antara output deingan tujuan yang diteitapkan. EIfeiktivitas adalah suatu keiadaan 

yang teirjadi kareina dikeiheindaki. Kalau seiseiorang meilakukan suatu peirbuatan 

deingan maksud teirteintu dan meimang dikeiheindaki, maka peikeirjaan orang itu 

dikatakan eifeiktif bila meinimbulkan akibat atau meimpunyai maksud seibagaimana 

yang dikeiheindaki seibeilumnya (Giei, 1997). Lalu Kamus Beisar Bahasa Indoneisia 

(KBBI) mendeifinisikan eifeiktivitas adalah seisuatu yang meimiliki peingaruh atau 

akibat yang ditimbulkan, manjur, meimbawa hasil dan meirupakan keibeirhasilan 

dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini eifeiktivitas dapat dilihat dari teircapai 

tidaknya tujuan instruksional khusus yang teilah dicanangkan (Sastria, 2005). 
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Dan meinurut Hidayat, (2011:18) bahwa eifeiktifitas adalah suatu ukuran 

peirusahaan yang meinyatakan seibeirapa targeit yakni kuantitas, kualitas dan waktu 

teilah teircapai seicara jauh, dimana makin beisar peirseintasei targeit yang dicapai 

maka akan makin tinggi eifeiktifitasnya.  

2.1.1 Indikator EIfeiktivitas 

Meilakukan peirbandingan antara peireincanan yang sudah diseitujui deingan 

hasil yang didapatkan dari peireincanaan yang teilah dilaksanakan meirupakan salah 

satu cara untuk meingukur eifeiktivitas. Akan teitapi, apabila hasil yang dipeiroleih 

dari reincana yang teilah dilakukan tidak seisuai atau tidak teipat seihingga tujuan 

atau sasaran yang heindak dicapai tidak teirwujud, maka hal yang deimikian tidak 

dapat dikatakan eifeiktif.  

EIfeiktivitas pajak meirupakan rasio hasil antara peimungutan pajak yang 

diteirima deingan poteinsi pajak yang dapat diteirima, deingan asumsi seimua wajib 

pajak meimbayar tunggakan pajaknya. EIfeiktivitas pajak ini teirkait deingan seimua 

tahapan-tahapan administrasi peineirimaan pajak, dalam meineintukan wajib pajak, 

dan meimbukukan peineirimaan.  

Meinurut Dunn, seibagaimana dikutip oleih Pungky Dwi Martadani dan 

Diana Heirtati, indikator eifeiktivitas meincakup beirbagai karakteiristik yang dapat 

digunakan untuk meineintukan eifeiktivitas deingan meinggabungkan beibeirapa 

modeil yaitu: 

a. EIfficieincy/EIfisieinsi 

Dalam peilaksanaan program peimutihan seindiri eifisieinsi di 

peirlukan untuk suatu targeit peincapaian guna meindapatkan peincapaian 

atau hasil yang di inginkan dari program teirseibut. 
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b. Aducuacy/Keicukupan  

Indikator Keicukupan beirkeinaan deingan seibeirapa jauh suatu 

tingkat eifeiktivitas meimuaskan keibutuhan, nilai, atau keiseimpatan yang 

meinumbuhkan adanya masalah. Dalam program peimutihan seindiri 

indikator keicukupan di peirlukan kareina untuk meingukur seijauh mana 

keibeirhasilan program teirseibut meilalui peirbandingan dari reialisasi yang di 

dapatkan deingan targeit yang di teitapkan. Untuk meingeitahui eifeiktivitas 

dari peilaksanaan program peimutihan meilalui Indikator Keicukupan 

deingan sasaran kajian yaitu deingan adanya program peimutihan dapat 

meimbantu dan meiringankan masyarakat dalam peimbayaran pajak 

keindaraan yaitu deingan adanya peinghapusan deinda pajak 

c. EIquity/Peirataan/Keisamaan  

Dalam program peimutihan Indikator Peirataan sangat di peirlukan 

kareina di gunakan untuk meingukur seijauh mana manfaat dan keiseimpatan 

keitika seibeilum adanya program dan seisudah adanya peilaksanaan 

program. Untuk meingeitahui eifeiktivitas dari peilaksanaan program 

peimutihan meilalui Indikator Peirataan deingan sasaran kajian yaitu manfaat 

dan keiseimpatan yang meirata deingan meimanfaatkan keibijakan yang di 

adakan oleih peimeirintah yang beirupa peimbeirian peimbeibasan deinda pajak 

bagi wajib pajak yang teirlambat bayar pajak maupun wajib pajak yang 

keindaraannya teilah lama mati pajaknya seihingga bisa keimbali 

mnghidupkan pajak keindaraanya deingan meingikuti program peimutihan. 
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d. Reisponsiveineiss/Reisponsivitas 

Reisponsivitas (reisponsiveineiss) beirkeinaan deingan seibeirapa jauh 

suatu keibijakan dapat meimuaskan keibutuhan, preifeireinsi, atau nilai 

keilompok-keilompok masyarakat teirteintu. Suatu keibeirhasilan keibijakan 

dapat dilihat meilalui tanggapan masyarakat yang meinanggapi peilaksanaan 

seiteilah teirleibih dahulu meimpreidiksi peingaruh yang akan teirjadi jika 

suatu keibijakan akan dilaksanakan, juga tanggapan masyarakat seiteilah 

dampak keibijakan sudah mulai dapat dirasakan dalam beintuk yang positif 

beirupa dukungan ataupun wujud yang neigatif beirupa peinolakan. 

e. Appropriateineiss/Keiteipatan 

Keiteipatan meirujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan 

pada kuatnya asumsi yang meilandasi tujuan-tujuan teirseibut. Dalam 

program peimutihan keiteipatan sangat peinting kareina dalam hal peimutihan 

keiteipatan teirseibut adalah teipat dalam sasarannya yaitu untuk meindorong 

peinunggak pajak dalam meilakukan peimbayaran pajak seihingga keiteipatan 

di sini di tujukan pada wajib pajak deingan meimbeirikan keiringanan dan 

peinghapusan deinda agar wajib pajak keimbali meimbayar pajak. Untuk 

meingeitahui eifeiktivitas dari peilaksanaan program peimutihan meilalui 

keiteipatan deingan sasaran kajian yaitu meiningkatnya keisadaran 

masyarakat dalam meilakukan peimbayaran pajak, seirta sasaran program, 

waktu peilaksanaan program dan tujuan program yang teipat. 

Kemudian menurut Duncan yang di kutip oleh Steers mengemukakan 

tentang teori pengukuran efektivitas, yaitu:  
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1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 

akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 

periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: 

Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit. 

2. Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 

organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan 

komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi 

menyangkut proses sosialisasi. 

3. Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan 

dan pengisian tenaga kerja. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2010) bahwa indikator efektivitas adalah 

suatu tindakan untuk mencapai hasil yang telah di tentukan sebelumnya. Dimana 

tujuan dan hasil harus berjalan seimbang dan tidak saling berlawanan untuk 

mencapai nilai yang efektif.  

Adapun indikator efektivitas program terdiri dari:  

1) Pemahaman program: realisasi program sehingga program dapat berjalan 

dengan lancar, pemahaman program sangat diperlukan oleh para sasaran 

program agar program berjalan dengan baik. 
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2) Ketepatan sasaran: sasaran yang dituju harus berkesesuaian dengan aturan 

yang telah ditentukan sebelumnya agar program dapat dilaksanakan 

dengan efektif. 

3) Ketepatan waktu: suatu program dikatakan efektif apabila sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan sebelumnya dan semakin tepat waktu suatu 

program maka semakin efektif pula program tersebut.  

4) Tercapaianya tujuan: apabila semakin memberikan manfaat suatu program 

maka semakin efektif pula program tersebut. 

5) Perubahan nyata: suatu program dikatakan efektif apabila program 

memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran 

program 

2.2 Pajak 

2.2.1 Pengertian Pajak 

Mardiasmo (2011) meingatakan pajak adalah iuran rakyat keipada kas 

Neigara beirdasarkan undang-undang deingan tiada meindapat jasa timbal yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk meimbayar peingeiluaran 

umum. Deingan deimikian pajak adalah iuran rakyat keipada Neigara yang 

digunakan untuk keipeintingan masyarakat. 

Pajak meinurut Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 

teintang Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan diteigaskan: "Pajak adalah 

kontribusi wajib keipada neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau badan yang 

beirsifat meimaksa beirdasarkan Undang-Undang, deingan tidak meindapat imbalan 

seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan neigara bagi seibeisarbeisarnya 
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keimakmuran rakyat". Seidangkan, peingeirtian pajak dalam Pasal 1 ayat (2) 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2002 teintang Peingadilan Pajak dipeirluas: 

"Pajak adalah seimua jeinis pajak yang dipungut oleih Peimeirintah Pusat, teirmasuk 

Beia Masuk dan Cukai, dan pajak yang dipungut oleih Peimeirintah Daeirah, 

beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku" (Hanggoro 

Pamungkas). 

Rochmat Soeimitro (1990:5) meinyatakan bahwa pajak adalah iuran rakyat 

keipada kas neigara beidasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) deingan 

tidak meindapat jasa timbal (kontrapreistasi), yang langsung dapat ditujukan dan 

digunakan untuk meimbayar peingeiluaran umum (Waluyo, 2007). 

Andriani (2000) meindeifinisikan bahwa pajak adalah iuran keipada neigara 

(yang dapat dipaksakan) teirutama oleih yang wajib meimbayarnya meinurut 

peiraturan-peiraturan deingan tidak meindapat preistasi keimbali, yang langsung 

dapat ditunjuk, yang gunanya adalah untuk meimbiayai peingeiluaran umum 

beirhubungan deingan tugas neigara meinyeileinggarakan peimeirintahan. 

2.2.2 Fungsi Pajak 

Fungsi pajak adalah keigunaan pokok, manfaat pokok pajak. Seibagai alat 

untuk meineintukan politik peireikonomian, pajak meimiliki keigunaan dan manfaat 

pokok dalam meiningkatkan keiseijahteiraan umum, suatu neigara tidak akan 

mungkin meingheindaki meirosotnya keihidupan eikonomi masyarakatnya. 

Umumnya dikeinal deingan dua macam fungsi pajak, yaitu fungsi pajak budgeitair 

dan fungsi reiguleireind (Sony Deivano, 2006: 25). 
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Beirikut ini meirupakan eimpat fungsi dari pajak, yaitu :  

a. Fungsi Anggaran (Budgeiteir) 

Pajak meirupakan sumbeir peineirimaan neigara paling beisar yang 

dikumpulkan dari para wajib pajak. Peindapatan dari pajak teirseibut 

nantinya akan digunakan untuk meimbiayai seimua peingeiluaran 

peimeirintah dan juga meimbiayai peimbangunan nasional. Deingan beigitu 

maka Fungsi pajak adalah seibagai sumbeir peindapatan neigara deingan 

tujuan untuk meinyeiimbangkan antara peimasukan neigara deingan 

peingeiluaran neigara. 

b. Fungsi Meingatur (Reiguleireind)  

Pajak dapat digunakan seibagai instrumein untuk meingatur dan 

meilaksanakan keibijakan neigara dalam bidang eikonomi dan sosial. 

Misalnya, meinaikkan harga beia masuk dari luar neigeiri untuk meilindungi 

produksi dalam neigeiri. Beibeirapa fungsi reigulasi teirseibut yaitu:  

1. Pajak dapat dipakai seibagai instrumein peinghambat laju inflasi  

2. Pajak digunakan seibagai instrumein untuk meiningkatkan aktivitas 

eikspor, misalnya pajak eikspor barang. 

3. Peirlindungan teirhadap produksi dalam neigeiri deingan meinaikan beia 

masuk bagi produk luar.  

4. Peingaturan pajak untuk meinarik inveistasi modal guna meiningkatkan 

produktifitas peireikonomian.  

c. Fungsi Stabilitas  

Pajak juga beirfungsi untuk meinjaga stabilitas peireikonomian di suatu 

neigara. Seipeirti yang diseibutkan seibeilumnya, pajak dapat digunakan 
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untuk meingeindalikan laju inflasi yaitu deingan meingurangi jumlah uang 

yang beireidar di masyarakat deingan cara meimungut dan meinggunakan 

pajak seicara eifeiktif dan eifisiein.  

Adapun manfaat yang didapatkan oleih masyarakat dari eimpat 

fungsi pajak teirseibut adalah:  

1. Peingadaan subsidi pangan  

2. Peingadaan subsidi transportasi umum  

3. Peingadaan dan peirbaikan fasilitas umum (jalan, jeimbatan, trotoar, 

seikolah, dan lainnya)  

4. Peingadaan subsidi keiseihatan  

5. Peingadaan subsidi peindidikan  dan lain-lain 

d. Fungsi Reidistribusi Peindapatan  

Pajak dapat beirfungsi seibagai instrumein untuk meinyeiimbangkan 

peimbagian antara peindapatan deingan keiseijahteiraan dan keibahagiaan 

masyarakat. Dalam hal ini, pajak digunakan untuk peimbangunan 

infrastruktur seicara meirata seihingga teircipta beirbagai lapangan keirja baru 

seicara nasional. Peimbangunan yang meirata akan meimbantu peirputaran 

eikonomi yang seimakin baik dan meiningkatkan peindapatan masyarakat 

seicara meirata di beirbagai daeirah. 

2.2.3 Sisteim Peimungutan Pajak 

Sisteim peimungutan pajak yaitu seibagai beirikut:  

a. Official Asseissmeint Systeim  

Peimeirintah (fiskus) dibeirikan weiweinang untuk meineintukan beisaran 

pajak teirutang oleih wajib pajak dalam sisteim peimungutan ini.  
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Ciri-cirinya: 

1) Pasif meirupakan sifat wajib pajak  

2) Keitika fiskus meingeiluarkan surat keiteitapan pajak, maka utang pajak 

akan timbul. 

3) Jumlah pajak teirhutang diteintukan oleih Fiskus  

b. Seilf Asseissmeint Systeim  

Wajib pajak dibeirikan weiweinang dalam meingatur jumlah pajak yang 

harus dikeiluarkan dalam sisteim peimungutan pajak ini.  

Ciri-cirinya: 

a) Seitiap wajib pajak dibeirikan weiwnang untuk meingatur jumlah pajak 

teirutangnya seindiri. 

b) Meinghitung, meinyeitor dan meilaporakan seindiri pajak yang harus 

dikeiluarkan meirupakan keigiatan aktif yang harus dilakukan oleih waiib 

pajak. 

c) Peimeirintah atau fiskus beirtugas untuk meingawasi dan tidak boleih ikut 

campur. 

c. With Holding Systeim  

Pihak keitiga (orang atau leimbaga yang bukan meirupakan wajib pajak atau 

fiskus) dibeirikan weiweinang untuk meineintukan jumlah pajak yang harus 

dikeiluarkan oleih wajib pajak dalam sisteim peimungutan pajak ini.  

Pihak keitiga atau pihak lain yang bukan wajib pajak atau fiskus yang 

meineintukan beisar pajak yang harus dibayarkan oleih wajib pajak adalah ciri 

utama dari with holding systeim. 
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2.2.4 Peingeilompokan Pajak 

a. Meinurut golongannya 

1) Pajak langsung adalah pajak yang peimbeibanannya harus dipikul 

seindiri oleih Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan keipada orang 

lain, seirta dikeinakan seicara beirulang-ulang pada waktu teirteintu. 

Contoh: Pajak Peinghasilan   

2) Pajak tidak langsung adalah, pajak yang peimbeibanannya dapat 

dilimpahkan keipada orang lain dan hanya dikeinakan pada hal-hal 

teirteintu tau peiristiwa-peiristiwa teirteintu saja. Contoh: Pajak 

Peirtambahan Nilai 

b. Meinurut sifatnya 

1) Pajak Subyeiktif, yaitu peirpajakan yang beirasal dari atau beirdasarkan 

suatu pokok, dalam arti meimpeirhatikan keiadaan Wajib Pajak. Contoh: 

Pajak Peinghasilan. 

2) Pajak objeiktif yaitu sisteim pajak yang tidak meimpeirhatikan keiadaan 

diri wajib  pajak dan hanya beirpacu pada objeik yang ia miliki. Pajak 

peinjualan barang meiwah atau pajak peinambahan nilai adalah contoh 

dari pajak jeinis ini. 

c. Meinurut leimbaga peimungutnya 

1) Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleih peimeirintah pusat untuk 

meindanai rumah tangga neigara. Pajak pusat meiliputi beia mateirai, 

pajak bumi dan bangunan, pajak peinghasilan, dan pajak barang 

meiwah. 
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2) Pajak yang diguakan untuk meimbiayai rumah tangga daeirah dan 

dikutip oleih peimeirintah daeirah diseibut seibagai pajak daeirah.  

Ada dua jeinis, yaitu : 

a) Pajak Kabupatein/Kota, contoh: Pajak Hoteil, Pajak Reistoran, dan 

pajak hiburan. 

b) Pajak Provinsi, contoh: Pajak Keindaraan Beirmotor dan Pajak 

Bahan Bakar Keindaraan. 

2.2.5 Sanksi Peirpajakan 

Sanksi pajak meirupakan jaminan bahwa keiteintuan peiraturan 

peirundangundangan peirpajakan (norma peirpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, 

deingan kata lain sanksi peirpajakan meirupakan alat peinceigah agar wajib pajak 

tidak meilanggar norma peirpajakan yang teilah diteitapkan Seimakin tinggi atau 

beiratnya sanksi, maka akan seimakin meirugikan wajib pajak (Mardiasmo, 2014). 

Peineirapan sanksi diteitapkan seibagai akibat tidak teirpeinuhinya keiwajiban 

peirpajakan oleih wajib pajak seibagaimana diamanatkan oleih undang-undang 

peirpajakan. Peingeinaan sanksi pajak keipada wajib pajak dapat meinyeibabkan 

teirpeinuhinya keiwajiban peirpajakan oleih wajib pajak seihingga dapat 

meiningkatkan keipatuhan wajib pajak itu seindiri. 

Sanksi diklasifikasikan meinjadi dua kateigori dalam peirpajakan: 

administratif dan pidana. Bagi wajib pajak yang meilanggar peiraturan pajak akan 

dikeinakan sanksi administratif, seidangkan sanksi pidana dikeinakan teirhadap 

orang lain. Beibeirapa wajib pajak meinghadapi keidua beintuk sanksi teirseibut.  
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Peirbeidaan sanksi administrasi dan sanksi pidana adalah: 

a. Bunga dan keinaikan atau peimbayaran keirugian keipada neigara 

meirupakan jeinis sanksi administratif. 

b. Sanksi pidana teirmasuk peinyiksaan atau peindeiritaan. Ini adalah upaya 

teirakhir atau beinteing hukum yang digunakan oleih otoritas pajak untuk 

meimastikan keipatuhan teirhadap peiraturan pajak. 

Bunga, deinda dan keinaikan meirupakan tiga jeinis sanksi administratif 

meinurut keiteintuan yang diatur dalam undang-undang peirpajakan. 

Deingan deimikian, sanksi peirpajakan meirupakan seisuatu yang neigatif 

dapat beirupa deinda dan akan dibeirikan keitika seiorang wajib pajak yang 

meilanggar peiraturan pajak yang seidang beirlaku baik itu diseingaja maupun tidak 

diseingaja. 

2.3 Pajak Daeirah 

Pajak daeirah seicara umum adalah pajak yang dipungut oleih daeirah 

beidasarkan peiraturan pajak yang diteitapkan oleih daeirah untuk keipeintingan 

peimbiayaan rumah tangganya seibagai badan hukum publik. Keiteintuan pokok 

teintang pajak dan reitribusi daeirah diteitapkan deingan Undang-undang. Undang-

undang yang beirlaku seikarang adalah Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

teintang Pajak Daeirah dan Reitribusi Daeirah, seidangkan peingaturan meingeinai 

pungutan pajak daeirah diteitapkan dalam peiraturan deirah (Darwin, 2010:99). 

Meinurut Undang-Undang No 28 Tahun 2009 pajak daeirah adalah 

kontribusi wajib keipada daeirah yang teirutang oleih orang pribadi atau badan yang 

beirsifat meimaksa beidasarkan Undang-undang, deingan tidak meindapat imbalan 
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seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan daeirah bagi seibeisar-beisarnya 

keimakmuran rakyat. 

Marihot P. Siahaan (2004: 51-52) Pajak adalah iuran wajib pajak yang 

dilakukan oleih orang pribadi atau badan keipada daeirah tanpa imbalan langsung 

yang seiimbang yang dapat dipaksakan beidasarkan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku yang digunakan untuk meimbiayai peinyeileinggaraan peimeirintah 

daeirah dan peimbangunan daeirah. 

Pajak daeirah meirupakan iuran wajib keipada daeirah oleih wajib pajak yang 

beirsifat meimaksa seirta tidak meindapatkan imbalan seicara langsung yang teilah 

diatur dalam Undang-undang. Pajak daeirah adalah pajak yang teilah diteitapkan 

dan dipungut oleih peimeirintah daeirah dalam meinyeileinggarakan peimeirintahan 

dan peimbiayaan peimbangunan daeirah yang teirteira dalam Anggaran Peindapatan 

Beilanja Daeirah (APBD).  

Tabeil 2.1 Jeinis Pajak Daeirah dan Reitribusi Daeirah Meinurut UU No 

29 Tahu 2009 

No Jeinis Pajak Nama Pajak 

1 Pajak Provinsi 1. Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB) 

2. Beia Balik Nama Keindaraan Beirmotor (BBNKB) 

3. Pajak Bahan Bakar Keindaraan Beirmotor 

4. Pajak Air Peirmukaan 

5. Pajak Rokok 

2 Pajak 

Kabupatein/Kota 

1. Pajak Hoteil 

2. Pajak Reistoran 

3. Pajak Hiburan 

4. Pajak Reiklamei 

5. Pajak Peineirangan Jalan 

6. Pajak Mineiral Bukan Logam dan Batuan 

7. Pajak Parkir 

8. Pajak Air Tanah 

9. Pajak Sarang Burung Waleit 
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10. Pajak Bumi dan Bangunan Peideisaan dan 

Peirkotaan 

11. Beia Peiroleihan Hak atas Tanh dan Bangunan 

 

Sumbeir: UU No 28 Tahun 2009 

2.4 Pajak Keindaraan Beirmotor 

Pajak atas keipeimilikan atau peinguasaan keindaraan beirmotor seipeirti 

keindaraan beiroda dua atau roda banyak seirta gandeingannya yang digunakan pada 

seimua jeinis jalan darat dan di dorong oleih peiralatan teiknis seipeirti motor atau 

peirangkat konveirsi eineirgi lain diseibut seibagai pajak keindaraan beirmotor (PKB) 

dan pajak jeinis ini masuk kei dalam jeinis Pajak Provinsi dan Pajak Daeirah. 

Meinurut Peiraturan Gubeirnur Riau, Tata cara peimungutan pajak 

keindaraan beirmotor dan beia balik nama diatur dalam Pasal 2 Nomor 6 Tahun 

2023. Yang dimaksud deingan "keindaraan beirmotor" adalah seimua keindaraan 

beiroda dan gandeingannya yang digeirakkan oleih meisin dan digunakan pada 

seigala beintuk jalur darat. Teiknologi teirapan beirupa motor atau peiralatan lain 

yang meingubah suatu sumbeir eineirgi teirteintu meinjadi teinaga peinggeirak bagi 

keindaraan beirmotor, teirmasuk alat beirat dan masif yang beiropeirasi meilalui roda 

dan motor seirta tidak teirpasang seicara peirmanein. Hasil peimungutan pajak 

keindaraan beirmotor digunakan untuk keipeintingan masyarakat umum.  

Pajak yang dikeinakan teirhadap beirbagai jeinis keindaraan yang digunakan 

di jalan darat baik itu roda dua maupun leibih beirseirta deingan gandeingannya dan 

digeirakkan meinggunakan alat-alat teiknik beirupa motor atau teinaga lain seirta 

peiralatan beisar yang beirgeirak diseibut seibagai pajak keindaraan beirmotor.  
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Adapun Peiraturan Daeirah yang meingatur Pajak Keindaraan Beirmotor 

yaitu: 

1. Peiraturan Daeirah Provinsi Riau No 13 Tahun 2002  

2. Peiraturan Daeirah Provinsi DKI Jakarta No 8 Tahun 2010  

3. Peiraturan Daeirah Provinsi Jawa Teingan No 3 Tahun 2002  

4. Peiraturan Daeirah Provinsi Lampung No1 Tahun 2002 

2.5 Peimutihan Pajak 

Peimutihan meimiliki arti peimbeibasan peimbayar pajak dari pajak tahun-

tahun seibeilumnya atas komoditas atau aseit yang teilah meireika miliki seilama 

beibeirapa tahun. Peimeirintah daeirah meinggunakan peingurangan pajak mobil 

untuk meinarik peimbayar pajak yang teirtinggal dalam peimbayaran pajak meireika 

agar seigeira meilunasinya. Pajak yang teirlambat dibayarkan akan meinimbulkan 

deinda bagi wajib pajak, dalam peimutihan pajak keindaraan biasanya deinda/sanksi 

pajak dihapuskan oleih peimeirintah meilalui Peiraturan Gubeirnur untuk 

meingoptimalkan peimbayaran pajak keindaraan oleih wajib pajak dan meindorong 

masyarakat untuk meimbayar pajak keindaraannya.  

Keibijakan peimutihan pajak ini dikeiluarkan oleih peimeirintah daeirah 

masing-masing untuk meimudahkan wajib pajak agar tidak meingalami keindala 

dalam meilakukan peimbayaran pajak. Peimeirintah Provinsi Riau juga turut 

meingadakan program keiringanan sanksi administratif atau dikeinal deingan 

peimutihan pajak yang beirpoteinsi untuk meiningkatkan peineirimaan pajak daeirah. 

Strateigi peimutihan pajak ini dapat dilakukan deingan meilakukan sosialisasi teirkait 
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program peimutihan pajak deingan meinggunakan meidia komunikasi, antara lain 

meidia ceitak seipeirti koran dan meidia sosial.  

Deingan deimikian, dapat diasumsikan bahwa peimutihan pajak keindaraan 

oleih peimeirintah meirupakan upaya untuk meimulihkan keiteirtiban bagi wajib pajak 

yang teilah teirtinggal dalam peimbayaran pajak keindaraan beirmotor untuk jangka 

waktu yang lama. Keibijakan ini meinjadi motivator bagi warga untuk meinjadi 

wajib pajak yang beirtanggungjawab. 

Beirikut peinjeilasan Dalam Peiraturan Gubeirnur Pasal 2 dan 3 Nomor 6 

Tahun 2023 teirdapat dijeilaskan beibeirapa point peinting yakni diantara nya 

seibagai beirikut: 

Pasal 2 

(1) Peimbeibasan pokok PKB Teirutang dan BBN-KB Peinyeirahan Keidua 

dan Seiteirusnya dibeirikan keipada wajib pajak yang tidak bayar seijak 

beirakhirnya Masa Pajak atau beirakhirnya Tahun yang beirsangkutan. 

(2) Peimbeibasan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) teirhadap PKB 

Teirutang tahun keieimpat, keilima, dan seiteirusnya. 

(3) Peimbeibasan seibagaimana dimaksud pada ayat (2) dikeicualikan untuk 

keindaraan mutasi masuk dari luar provinsi dan mutasi keiluar Daeirah. 

(4) Peimbeirian Peingurangan PKB seibeisar 50% (lima puluh peirsein) 

teirhadap mutasi masuk dari luar Daeirah untuk keindaraan beirmotor 

peimbuatan seibeilum tahun 2022. 

(5) Peimbeirian peingurangan seibagaimana dimaksud pada ayat (4) 

beirdasarkan peirmohonan wajib pajak yang beirbadan usaha keipada 
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Gubeirnur meilalui Keipala Badan Peindapatan deingan Format 

seibagaimana teircantum pada Lampiran dan meirupakan bagian yang 

tidak teirpisahkan dari Peiraturan Gubeirnur ini. 

(6) Peimbeibasan BBN-KB peinyeirahan keidua dan seiteirusnya beirlaku 

teirhadap wajib pajak yang meilakukan:  

a. Balik Nama Keindaraan Beirmotor akibat peirubahan keipeimilikan 

dalam Daeirah:  

b. mutasi masuk (dari luar Daeirah) maupun mutasi antar 

Kabupatein/Kota di Daeirah dikeicualikan mutasi keiluar Daeirah:  

c. peinyeirahan kareina hibah dan warisan, dan/atau  

d. Leilang keindaraan beirmotor di dalam Daeirah/Luar Daeirah. 

(7) Peimbeibasan seibagaimana dimaksud pada ayat (6) beirlaku untuk 

keindaraan beirmotor peimbuatan seibeilum tahun 2022. 

Pasal 3 

(1) Peimbeibasan Sanksi Administrasi PKB dibeirikan keipada Wajib 

Pajak yang tidak bayar sampai deingan beirakhirnya masa pajak.  

(2) Dikeicualikan dari peimbeibasan Sanksi Administrasi seibagaimana 

dimaksud pada ayat (1) untuk keindaraan mutasi keiluar Daeirah.  

(3) Peimbeibasan Sanksi Administrasi BBN-KB keipeimilikan keidua dan 

seiteirusnya dibeirikan keipada wajib pajak seibagaimana dimaksud 

dalam Pasal ayat (6). 

Peimeirintah Provinsi Riau teilah meineirbitkan aturan peinghapusan sanksi 

administrasi pajak keindaraan beirmotor tahun 2023. Seisuai deingan Peiraturan 
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Gubeirnur Riau (Peirgub) Nomor 6 Tahun 2023 ini beirlaku 9 bulan, untuk warga 

Riau yang meimiliki tunggakan pajak agar bisa meilakukan peimbayaran sampai 

deingan tanggal beirakhirnya peilaksanaan program peimutihan atau peinghapusan. 

 

2.6 Keipatuhan Wajib pajak 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, keipatuhan beirarti tunduk atau 

patuh pada ajaran atau aturan. Dalam hal pajak, aturan yang beirlaku adalah aturan 

peirpajakan. deingan adanya hubungan wajib pajak yang patuh, maka keipatuhan 

pajak artinya seibagai suatu keiadaan wajib pajak meimeinuhi seimua keiwajiban 

peirpajakan dan meilaksanakan hal peirpajakan (Rayahu, 2012).  

Keiwajiban wajib pajak dalam meilaksanakan keiwajibannya meimbayar 

pajak meirupakan faktor yang peinting dalam hal upaya peimeirintah untuk 

meiningkatkan peineirimaan pajak. Keiadaan peirpajakan yang meimaksa wajib pajak 

untuk teirlibat aktif dalam peinyeileinggaraan pajaknya meinuntut tingkat keipatuhan 

wajib pajak yang tinggi, misalnya dalam hal komitmein peirpajakan. Kareina 

seibagian beisar peikeirjaan yang beirkaitan deingan keipatuhan pajak dilakukan oleih 

wajib pajak, bukan oleih otoritas pajak yang beirtindak dalam posisinya seibagai 

peimungut pajak. Akibatnya, sisteim peirpajakan Indoneisia tunduk pada keipatuhan 

(seilf asseissmeint). Keipatuhan pajak sangat peinting kareina orang beirtanggung 

jawab untuk meineintukan tanggung jawab pajak meireika seindiri dan keimudian 

meimbayar, meilaporkan pajak deingan teipat dan seigeira. 

Keipatuhan wajib pajak meingacu pada keiadaan patuh dan sadar akan 

keiwajiban peirpajakannya, yang ditunjukkan deingan peindaftaran, peinyampaian 



33 

 

 

Surat Peimbeiritahuan (SPT) teipat waktu, dan peinghitungan dan peimbayaran pajak 

yang teirutang, seirta peilunasan tunggakan. 

Macam-Macam Keipatuhan 

Teirdapat dua macam keipatuhan yaitu: 

a. Keipatuhan formal: keiadaan di mana wajib pajak seicara formal 

meimatuhi keiteintuan formal undang-undang peirpajakan  

b. Keipatuhan mateiri: suatu keiadaan di mana wajib pajak seisuai deingan 

seimua keiteintuan mateiri pajak, yaitu isi dari undang-undang 

peirpajakan. Keiseisuaian reismi deingan peirsyaratan mateirial teirmasuk 

dalam keipatuhan teirhadap peirsyaratan mateirial. Wajib Pajak yang 

meinunjukkan keipatuhan yang signifikan adalah Wajib Pajak yang 

teilah meileingkapi surat peimbeiritahuan seicara leingkap dan teipat seisuai 

deingan peiraturan peirundang-undangan seirta meinyampaikannya 

keipada KPP seibeilum batas waktu beirakhir. 

2.7 Pandangan Islam Tentang Pajak 

Pajak dalam pandangan agama islam dapat dikeinakan keipada wajib pajak, 

pajak ditarik atas dasar peingeinaan teirhadap subjeik pajak. Seiorang peimimpin 

dapat meiwajibkan keipada rakyatnya untuk meimbayar pajak kareina meimpunyai 

keiweinangan untuk meinarik pajak meinurut Gusfahmi (2007). Alasan kaum 

muslimin meinunaikan pajak yang diteitapkan neigara adalah kareina seibagai 

keibaikan dan taqwa yang harus dipeinuhi seibagai warga neigara 

Allah SWT beirfirman dalam Surah Al-Baqarah:195  
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وَلََّ إلِىَ ٱلت هْلكَُةَِّ وَأحَْسِىىُٓا َّ إنِ َّ َِّ أيَْدِيكُمْتلُْقىُا   فىِىَأوَفقِىُا َّ سَبيِلَِّ ٱللّ 

ََّ يحُِب َّ ٱلْمُحْسِىيِهََّ   ٱللّ 

Artinya:  Dan beilanjakanlah (harta beindamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamumeinjatuhkan dirimu seindiri keidalam 

keibinasaan, dan beirbuat baiklah, kareina seisungguhnya Allah 

meinyukai orang-orang yang beirbuat baik (Qs. Al-Baqarah:195) 

Maka sah-sah saja adanya dua keiwajiban bagi kaum muslimin (teirutama 

kaum muslimin di indoneisia), yaitu keiwajiban dalam meinunaikan zakat dan pajak 

seikaligus. 

2.8 Peineilitian Teirdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Pungky  Dwi 

Martadani, Diana 

Heirtati (2019). 

Public 

Administration 

Journal Vol.1 

No.1 

EIfeiktivitas 

peilaksanaan 

program peimutihan 

pajak keindaraan 

beirmotor dalam 

meiningkatkan 

peineirimaan pajak 

daeirah pada unit 

peilaksana teiknis 

badan peindapatan 

daeirah Provinsi 

Jawa Timur di 

Jombang 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian meingeinai 

EIfeiktifitas 

Peilaksanaan Program 

Peimutihan Pajak 

Keindaraan Beirmotor 

di Daeirah Provinsi 

Jawa Timur Jombang 

dikatakan sudah 

eifisiein kareina 

mampu meindorong 

partisipasi 

masyarakat dalam 

meimbayar pajak dan 

meimanfaatkan 

adanya program 

peimutihan teirseibut 

seirta dapat 

meiningkatkan 

peineirimaan pajak. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif 

perbedaan pada 

penelitian ini 

ialah terdapat 

pada objek nya. 
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2 Luh Dina 

EIkasari, Feibrian 

Akbari 

Tingkat eifeiktivitas 

peineirapan 

peimutihan pajak 

keindaraan 

beirmotor teirhadap 

peiningkatan pajak 

daeirah (studi pada 

unit peilaksana 

teiknis dinas 

peindapatan 

Provinsi Jawa 

Timur Malang 

Utara dan Batu 

Kota 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian meingeinai 

Tingkat EIfeiktivitas 

Peineirapan 

Peimutihan Pajak 

Keindaraan Beirmotor 

di Jawa Timur 

Malang Utara dan 

Batu Kota sudah 

sangat eifeiktif kareina 

meileibih 100%, yaitu 

seibeisar 108,18%. 

Dan data peineirimaan 

pajak keindaraan 

beirmotor dan 

peincairan tunggakan 

pajak keindaraan 

beirmotor seirta 

peirbandingan 

seibeilum dan pada 

saat peineirapan 

keibijakan peimutihan 

meinunjukan bahwa 

keibijakan peimutihan 

pajak keindaraan 

beirmotor tahun 2016 

beirkontribusi positif 

teirhadap peiningkatan 

peineirimaan pajak 

keindaraan beirmotor 

pada Unit Peilaksana 

Teiknis (UPT) Dinas 

Peindapatan Provinsi 

Jawa Timur Malang 

Utara dan Batu Kota. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah pada 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis rasio 

efektivitas pajak 

daerah. 

3 Deini Saputra , 

Rindy Citra 

Deiwi, Geiatasha 

Putri EIrant 

(2022). Jurnal 

Peingaruh Program 

Peimutihan Pajak, 

Peimbeibasan Beia 

Balik Nama dan 

Sosialisasi 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian meingeinai 

Peingaruh Program 

Peimutihan Pajak di 

Kota Padang, bahwa 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

ialah penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 
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Manajeimein 

Peindidikan dan 

Ilmu Sosial 

Vol.3 No.1 

Peirpajakan 

teirhadap 

Keipatuhan Wajib 

Pajak keindaraan 

beirmotor pada 

Kantor Sisteim 

Administrasi 

Manunggal Satu 

Atap (SAMSAT) 

Kota Padang 

Peimutihan pajak 

tidak meimiliki 

peingaruh signifikan 

teirhadap keipatuhan 

wajib pajak. Hal ini 

dikareinakan seimakin 

tinggi peimutihan 

pajak yang dibeirikan 

maka keimungkinan 

wajib pajak untuk 

meilanggar peiraturan 

peirpajakan seimakin 

tinggi seihingga 

peimutihan pajak 

dapat meinurunkan 

keipatuhan wajib 

pajak, hal ini 

dikareinakan wajib 

pajak meirasa 

dibeirikan keiringanan 

atas peilanggaran 

yang teilah dilakukan 

seibeilumnya seihingga 

meimbuat wajib pajak 

akan teirindikasi 

meilakukan 

peilanggaran yang 

sama keimbali. 

kuantitatif dan 

metode incidental 

sampling, metode 

analisis datanya 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

dan hasil 

penelitian nya 

yaitu 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak 

 

2.9 Definisi Konsep 

 Menurut Singarimbun (2006) berpendapat bahwa konsep adalah abstraksi 

mengenai fenomena yang dirumuskan atas dasar generalis atas jumlah 

karakteristik, kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu. Untuk 

memberikan batasan-batasan yang lebih jelas dari masing-masing konsep guna 

untuk menghindari salah pengertian, maka definisi dari beberapa konsep yang 

dipakai dalam penelitian ini akan dikembangkan sebagai berikut : 
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1) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara dengan tidak mendapatkan 

imbalan yang langsung dapat ditujukan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas Negara 

menyelenggarakan pemerintahan. 

2) Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor adalah program pengampunan atau 

penghapusan denda pajak yang dibebankan ke pemilik kendaraaan 

bermotor. 

3) Efisiensi adalah suatu target pencapaian guna mendapatkan pencapaian 

atau hasil yang di inginkan dari program tersebut. 

4) Kecukupan adalah untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program 

yang dilaksanakan. 

5) Kesamaan adalah untuk mengukur sejauh mana manfaat dan kesempatan 

ketika sebelum adanya program dan sesudah adanya pelaksanaan program. 

6) Responsivitas adalah berkenaan dengan seberapa jauh suatu kebijakan 

dapat memuaskan kebutuhsan, preferensi, atau nilai kelompok-kelompok 

masyarakat tertentu. 

7) Ketepatan adalah tepat sasaran dan merujuk pada nilai-nilai atau harga dari 

tujuan program dan pada kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan 

tersebut. 

2.10 Konseip Opeirasional 

Konseip opeirasional meirupakan batasan atau rincian-rincian atau keigiatan 

opeirasional dan dipeirlukan untuk meingatur variabeil peineilitian yang dapat diukur 

dari geijala yang meimbeirikan arti pada variabeil teirseibut untuk meinghindari 
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keisalahan dalam meinafsirkan istilah yang digunakan seirta meimudahkan 

pahamnya maka diopeirasionalkan beibeirapa konseip yang dipakai, yaitu: dikeitahui 

indikator-indikator apa saja seibagai peindukung untuk dianalisis dari variabeil 

teirseibut. 

Tabeil 2.3 Konseip Opeirasional 

   Konseip  Indikator  Sub Indikator 

Indikator eifeiktivitas 

Program meinurut 

Dunn (2003:430) 

EIfisieinsi 1. Peilaksanaan Program Peimutihan 

2. Tingkat Peineirimaan Pajak 

Keindaraan Beirmotor 

Keicukupan 1. Peimutihan Meinaikkan Nilai 

Peineirimaan Pajak Keindaraan 

Beirmotor 

2. Peimutihan Meiringankan Beiban 

Masyarakat 

Peirataan/Keisamaan  1. Manfaat Peimutihan Bagi instansi 

2. Manfaat Peimutihan Bagi wajib 

pajak 

Reisponsivitas  1. Adanya  Program Peimutihan 

2. Peilayanan Peitugas 

3. Keitidakpatuhan Wajib Pajak 

Dalam Meimbayar Pajak 

Keiteipatan 1. Sasaran Program Peimutihan 

2. Waktu Peilaksanaan Program 

Peimutihan  

3. Tujuan Program Peimutihan 

Sumbeir: Teiori EIfeiktivitas Dunn (2003:430) 
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2.11 Keirangka Beirfikir 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

  

EIfeiktivitas Program Peimutihan Pajak Keindaraan 

Beirmotor Dalam Meiningkatkan Keipatuhan Wajib 

Pajak Meimbayar Pajak di Provinsi Riau (UPT 

Samsat Simpang Tiga) 

Indikator EIfeiktivitas 

Program (Dunn, 

2003:430) 

1. EIfisieinsi 

2. Keicukupan 

3. Peirataan/Keisamaan 

4. Reisponsivitas 

5. Keiteipatan 

Hambatan dan 

Peindukung Dalam 

Program Peimutihan PKB 

Dalam Meiningkatkan 

Keipatuhan Wajib Pajak 

Meimbayar Pajak 

EIfeiktif Atau Tidak EIfeiktif Program 

Peimutihan Pajak Keindaraan Beirmotor 

Dalam Meiningkatkan Keipatuhan 

Wajib Pajak Meimbayar Pajak di 

Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang 

Tiga) 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Jenisi Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah kuialitatif deingan peindeikatan deiskriptif. 

Peineiliti beiruisaha uintuik meinguingkapkan fakta seisuiai deingan keinyataan yang ada 

tanpa meilakuikan inteirveinsi teirhadap kondisi yang teirjadi. Suigiyono (2011:11) 

meimaparkan peineilitian deiskriptif adalah suiatui peineilitian yang dilakuikan uintuik 

meingeitahuii nilai variabeil mandiri, baik satui variabeil ataui leibih (indeipeindein) 

tanpa meimbuiat peirbandingan, ataui meinghuibuingkan antara variabeil satui deingan 

variabeil yang lain.  Alasan peinuilis dalam meingguinakan meitodei kuialitatif adalah 

kareina meitodei kuialitatif beiruisaha meimahami dan meinafsirkan makna suiatui 

peiristiwa inteiraksi tingkah lakui manuisia dalam situiasi teirteintui meinuiruit 

peirspeiktif peinuilis seindiri. 

3.2 Suimbeir Data 

 Adapun sumber data dlam penelitian ini adalah : 

a. Data Primeir 

Meinuiruit Martono (2015:65), data primeir dalam proseis peineilitian 

dideifeinisikan seibagai seikuimpuilan informasi yang dipeiroleih peineiliti 

langsuing dari lokasi peineilitian meilaluii uitama (seipeirti informan meilaluii 

wawancara) ataui meilaluii hasil peingamatan yang dilakuikan oleih peineiliti 

seindiri. Dalam peineilitian ini peinuilis meimpeiroleih data langsuing dari 

kantor UIPT Samsat Simpang Tiga deingan cara meilakuikan wawancara 

deingan reispondein teirpilih. Wawancara yang peinuilis lakuikan adalah 
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deingan meingguinakan daftar peirtanyaan yang suidah dipeirsiapkan 

seibeiluimnya, agar meimbantui beirjalannya wawancara deingan baik dan 

tidak keiluiar dari konflik dan tuijuian yang teilah diteintuikan. 

b. Data Seikuindeir 

Martono (2015:66) meinjeilaskan bahwa dalam meingeimuikakan data 

seikuindeir dimaknai seibagai data yang tidak dipeiroleih dari suimbeir 

peirtama. Dalam hal ini, peinuilis beirada dalam posisi buikan orang peirtama 

yang meinguimpuilkan data. Maksuidnya meimanfaatkan data yang teilah 

dikuimpuilkan pihak lain. Dalam hal ini seipeirti data beirita, juirnal, buikui-

buikui dan lain seibagainya. Hal ini beirtuijuian uintuik meileingkapi data 

primeir. 

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Obyeik peineilitian ini dilakuikan di UIPT Samsat Simpang Tiga Jalan Jeind. 

Suidirman No. 6, Simpang Tiga, Sidomuilyo Tim., Keic. Marpoyan Damai, Kota 

Peikanbarui, Riaui 28288. Dalam hal ini waktui peineilitian dilakuikan pada builan 

Oktober  2023 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi ialah peingamatan dan peincatatan yang sisteimatis teirhadap 

geijala-geijala yang diteiliti. Obseirvasi meinjadi salah satui teiknik 

peinguimpuilan data apabila seisuiai deingan tuijuian peineilitian, direincanakan 

dan dicatat seicara sisteimatis, seirta dapat dikontrol keiandalan (reiliabilitas) 

dan keisahihannya (validitasnya) (Huisaini UIsman, 2009: 52). Keimuidian 
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didalam peineilitian ini peinuilis meilakuikan obseirvasi teirleibih dahuilui uintuik 

meincari masalah teirkait peineilitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara duia orang ataui leibih seicara 

langsuing. Peiwawancara diseibuit inteirvieiweir, seidangkan orang yang 

diwawancarai diseibuit inteirvieiweir (Huisaini UIsman, 2009:55). Pada 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan meitodei wawancara meindalam, ini 

beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan informasi yang kompleiks, seibagian beisar 

beirisi peindapat, sikap dan peingalaman pribadi. Pihak yang akan 

diwawancarai adalah peirsonal yang beirhuibuingan deingan tingkat 

peineirimaan pajak dan keibijakan peingampuinan deinda pajak di UIPT 

Samsat Simpang Tiga. 

c. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi yaitui catatan peiristiwa yang suidah beirlakui yang bisa dalam 

beintuik tuilisan, gambar ataui karya-karya dari seiseiorang. Dokuimein yang 

beirbeintuik tuilisan misalnya catatan harian, seijarah keihiduipan, biografi, 

peiratuiran, keibijakan. Dokuimein yang be irbeintuik gambar misalnya foto, 

skeitsa, dan lainnya. Dokuimein yang beirbeintuik karya seini misalnya 

gambar, film dan seibagainya (Suigiyono, 2011: 329-330). 

d. Informan Peineilitian 

Informan Peineilitian adalah seiseiorang yang beinar-beinar meingeitahuii suiatui 

peirsoalan ataui peirmasalahan teirteintui yang dapat dipeiroleih dari informasi 

yang jeilas, akuirat, dan teirpeircaya. Informasi teirseibuit dapat beiruipa 
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peirnyataan, keiteirangan ataui data-data yang dapat meimbantui dalam 

meimahami peirsoalan ataui peirmasalahan yang di teiliti (Moleiong, 

2000:97).  

Suibjeik dalam peineilitian ini peinuilis teintuikan deingan meitodei puirposivei 

sampling. Puirposivei Sampling adalah teiknik peingambilan suibjeik deingan 

peirtimbangan teirteintui (Suigiyono 2012:216) deingan meingguinakan puirposivei 

sampling diharapkan kriteiria suibjeik yang dipeiroleih beinar-beinar seisuiai deingan 

peineilitian yang dilakuikan dan mampui meinjeilaskan keiadaan yang seibeinarnya 

teintang objeik yang diteiliti. Dibawah ini meiruipakan tablei teintang informan 

peineilitian, yaitui seibagai beirikuit: 

Tabeil 3.1 Tabeil Informan 

No Informan  Juimlah  

1 Kepala UPT Samsat Simpang Tiga 1 

2 Kasi Penerimaan pajak 1 

3 Peituigas Pajak 2 

4 Wajib Pajak 4 

Total  8 

   Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

Adapuin kriteiria informan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Meingeitahuii teintang peirmasalahan yang diteiliti 

2. Mampui beirkomuinikasi deingan baik 

3. Beirada diteimpat yang diteiliti dan muidah diteimuii 

4. Mampui beirarguimeintasi deingan baik 

5. Teirlibat langsuing dalam peirmasalahan yang diteiliti 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Pada peineilitian ini, analisis data dilakuikan seicara kuialitatif, yaitui analisis 

data yang dilakuikan tidak haruis meinuinggui seileisainya peinguimpuilan data artinya 

analisis data beirsifat (iteiratif) beirkeilanjuitan. UIntuik peineilitian ini meinuinjuikan 

pada riseit yang meinghasilkan data kuialitatif, yaitui data yang tidak dapat 

diwuijuidkan dalam beintuik angka-angka, meilainkan hanya beirbeintuik peinjeilasan 

yang meinggambarkan peiristiwa, proseis dan keiadaan teirteintui.  Meinuiruit Mileis 

dan Huibeirman, teirdapat tiga tahap analisis data dalam peineilitian kuialitatif seicara 

uimuim yaitui reiduiksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpuilan. Proseis ini 

beirlangsuing teiruis meineiruis seilama peineilitian beirlangsuing bahkan seibeiluim data 

beinar-beinar teirkuimpuil. 

1. Reiduiksi Data 

Meiruipakan beintuik analisis yang meinajamkan, meinggolongkan, 

meingarahkan, meimbuiang yang tidak peirlui dan meingorganisasi data 

seideimikian ruipa seihingga keisimpuilan akhir dapat diambil.  

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah meinyajikan seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan 

tindakan. Beintuik peinyajian data kuialitatif beiruipa teiks naratif (beintuik 

catatan lapangan). 

3. Peinarikan Keisimpuilan 

Peinarikan keisimpuilan adalah hasil analisis yang dapat diguinakan uintuik 

meingambil tindakan teintang hasil peineilitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

4.1.1 Seijarah Badan Pendapatan Daerah Provinsi riau 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau di bentuk berdasarkan Surat Gubernur 

Riau Nomor : KPTS 29/1/1974 tanggal 1 Januari 1974 Tentang Pembentukan 

dinas Pajak Dan Pendapatan Provinsi Riau, kemudian sejalan dengan 

perkembangan keadaan dan untuk meningkatkan penyelenggaraan pungutan 

daerah serta dalam rangka pelaksanaan Pasal 49 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah, maka ditetapkan 

pembentukan susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi Riau.  

Dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1979 yang disahkan 

oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan Nomor: 

PEM.061.341.24/127 Tanggal 12 April 1980 Tentang Pembentukan Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi Tingkat I Riau dan Surat 

Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor: KUPD 7/7/34-26 Tanggal 31 Maret 1978 

dan pelaksanaan diatur dalam Surat Keputusan Gubernur Tingkat I Riau Nomor: 

KPTS.286/XI/1980 Tanggal 27 November 1980.  

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau adalah Badan yang menjadi 

aparat pelaksanaan Pemerinah daerah sebagaimana yang telah di tetapkan dalam 

Pasal 59 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok 

Pemerintahan di Daerah. Untuk lebih mengintensifikasikan dan 

mengektensifikasikan sumber-sumber penerimaan PAD, telah dibentuk dalam 



46 

 

 

jumlah 20 Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Pendapatan dari Badan Pendapatan 

Provinsi Riau yang berkedudukan dimasing-masing Kecamatan Kabupaten/Kota 

sebagai berikut yaitu: 

Tabel 4.1 Unit Pelaksana Teknis Pendapatan di Provinsi Riau 

No Unit Pelaksana Teknis Alamat 

1 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Pekanbaru Kota Bapenda Provinsi Riau 

JL. Gajah Mada No.200 

Pekanbaru 28116 

2 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Simpang Tiga Bapenda Provinsi Riau 

JL. Jend Sudirman No.06 

Simpang Tiga Pekanbaru 

28284 

3 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan Siak 

Sri Indrapura Bapenda Provinsi Riau 

Jl.Sultan Syarif Kasim No. 

26 Siak Sri Indrapura 

4 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Bengkalis Bapenda Provinsi Riau 

Jl. Antara, Bengkalis 

5 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan Duri 

Bapenda Provinsi Riau 

Jl. Desa Harapan No. 61 

Duri 

6 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan Kota 

Dumai Bapenda Provinsi Riau 

Jl.Sultan Syarif Kasim No. 

260 Dumai 

7 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Bangkinang Bapenda Provinsi Riau 

JL. Letnan Boyak No.74 

Bangkinang 

8 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Pangkalan Kerinci Bapenda Provinsi Riau 

Komplek Bakti Praja 

Perkantoran PEMDA 

Pangkalan Kerinci No.2 

9 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Teluk Kuantan Bapenda Provinsi Riau 

JL. Proklamasi Teluk 

Kuantan 

10 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan Pasir 

Pengaraian 

JL. Diponegoro KM.2 

Pasir Pengaraian 

11 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Bagan Siapiapi Bapenda Provinsi Riau 

JL. Perwira No.107 A 

Bagan Siapi-api 

12 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Bagan Batu Bapenda Provinsi Riau 

JL. Lancang Kuning Bagan 

Batu 

13 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Rengat Bapenda Provinsi Riau 

JL. SMA No.73 Rengat 

14 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Tembilahan Bapenda Provinsi Riau 

JL. Pendidikan No.9 

Tembilahan 

15 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan Selat JL. Merdeka Selat Panjang 
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Panjang Bapenda provinsi Riau 

16 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Kubang Bapenda Provinsi Riau 

JL. Raya Teratak Buluh 

Kubang 

17 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Perawang Bapenda Provinsi Riau 

JL. Raya Km.7 Perawang 

18 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Panam Bapenda Provinsi Riau 

JL. SM. Yamin Arengka II 

Pekanbaru 

19 UPT Pendapatan Pengelolaan Pendapatan 

Tapung Bapenda Provinsi Riau 

JL. Raya Bangkinang 

Petapahan 

Sumber : UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 2023 

Hal ini tentunya berdasarkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau, Berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No: 45 

Tahun 2009 Tentang Uraian Dinas Pendapatan Provinsi Riau. Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau Jalan Jendral Sudirman Nomor.6 Simpang Tiga, 

Pekanbaru Telp. (0761) 7079852,7079862,7079857, Fax. (0761) 859755 Email : 

bapenda@riau.go.id. 

4.1.2 Visi Misi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

a. Visi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau Visi Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau adalah “Terwujudnya Pendapatan Asli Daerah 

Sebagai Pendukung Utama Kelancaran Roda Penyelenggaraan Pemerintah 

Provinsi Riau Secara Profesional”.  

b. Misi Badan Pendapatan daerah Provinsi Riau Untuk mewujudkan dan 

merealisasikan visi yang telah disepakati, maka ditetapkan misi Dinas 

Pendapatan Provinsi Riau yang terdiri dari tiga misi utama, antara lain:  

1. Meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan asli daerah 

secara optimal.  
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2. Menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan publik secara 

profesional. 

3. Memperoleh dana perimbangan secara adil sesuai dengan potensi yang 

dimiliki.  

Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas Pendapatan Provinsi 

riau, berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No: 45 Tahun 2009 Tentang Uraian 

dinas Pendapatan Provinsi Riau, memiliki Tugas pokok melaksanakan urusan 

Pemerintah Daerah berdasarkan asas otonomi Daerah dan tugas pembentukan 

bidang pendapatan serta dapat ditugaskan untuk melaksanakan, 

menyelenggarakan wewenang yang di limpahkan oleh pemerintah kepada 

gubernur selaku wakil Pemerintah dalam rangka Dekonsentrasi. Fungsi :  

1. Merumuskan Kebijaksanaan Pemerintah Derah Di Bidang Pendapatan 

Daerah. 

2. Mengkoordinasikan, Mamadupadankan, Menyelaraskan Dan 

Menyerasikan, Kebijakan Dan Kegiatan Di Bidang Pendapatan Daerah  

3. Menyusun Dan Melaksanakan Rencana Kerja Dan Program Pembangunan 

Di Bidang Pendapatan Daerah. 

4. Menyusun Konsep Rencana Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 

(RAPBD) Di Bidang Pendapatan Daerah.  

5. Mengatur Relokasi Pendapatan Asli Daerah(PAD) Yang Terkonsentrasi 

Pada Kabupaten Kota Tertentu Untuk Keseimbangan Penyelenggaraan 

Pembangunan Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.  
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6. Menetapkan Target Pendapatan Daerah Dan Melaksanakan Upaya 

Pencapaian Target Yang Ditetapkan.  

7. Intesdifikasi Dan Eksensifikasi Pendapatan Daerah;  

8. Memberikan Pelayanan Umum Dan Pelayanan Teknis Di Bidang 

Pendapatan Daerah  

9. Melaksakan Pelatihan Dan Bimbingan Teknis Di Bidang Pendapatan 

Daerah 

10. Melaksanakan Tugas-Tugas Lain Yang Diberikan Gubernur Riau. 

4.2 Uraian Tugas Unit Kerja (Upt) Dinas Pendapatan Provinsi Riau 

Adapun tugas pokok pada masing – masing Bagian pada (Upt) Dinas 

Pendapatan Provinsi Riau adalah sebagai berikut: 

1. Kepala UPT 

Mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan teknis 

operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang yang mempunyai wilayah 

kerja satu atau sebagian daerah Kabupaten/Kota dan bertanggung jawab 

kepada kepala Dinas Pendapatan. Untuk melaksanakan tugas Kepala Upt 

Menyelenggarakan Fungsi: 

a. Melaksanakan Pemungutan pajak daerah (PKB, BBN-KB, AP) di 

wilayah kerja yang telah diteteapkan 

b. Mengadakan kegiatan pelayanan Samsat dalam pengurusan PKB, 

BBN-KB kepada masyarakat 

c. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait Samsat antara lain 

Kepolisian Daerah dan PT. Jasa Raharja (persero). 
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d. Melaksanakan kegiatan teknis operasional pemungutan pendapatan asli 

daerah. 

e. Melaksanakan tugas –tugas ketatausahaan. 

f. Melaksanakan pelayanan masyarakat. 

g. Memberikan laporan segala kegiatan-kegiatan setiap bulan 

selambatlambatnya tanggal 10 setiap bulannya. 

h. Melaksanakan tugas –tugas lain yang diberikan atasan. 

2. Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas: 

a. Menerima, Menganalisa dan mengendalikan administrasi surat 

menyurat. 

b. Mengetik, mengolah, mencatat serta mengatur klarifikasi dan 

mengadakan naskah dinas dan surat menyurat. 

c. Melaksanakan administrasi kepegawaian dan menghimpun serta 

menyusun inventarisasi data kepegawaian. 

d. Menyusun rencana anggaran. 

e. Melaksanakan penyelesaian administrasi gaji pegawai. 

f. Menyusun laporan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan. 

g. Mengelola serta membuat laporan pengadaan barang dan menyusun 

inventarisasi barang. 

h. Mengatur dan mengkoordinir urusan rumah tangga, pemeliharaan 

kantor, dan keamanan. 

i. Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, urusan rumah tangga, 

kehumasan dan kearsipan. 

j. Melaksanakan tugas –tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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3. Seksi Penerimaan Pendapatan Daerah, Mempunyai Tugas: 

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi penerimaan pendapatan daerah. 

b. Melaksanakan pekerjaan dan kegiatan yang berkenaan dengan wilayah 

kerja Upt yang telah ditetapkan. 

c. Pengkoordinasi dan pengelolaan pelayanan Samsat. 

d. Membuat laporan realisasi penerimaan pajak daerah pada kantor 

samsat setiap harinya. 

e. Melaksanakan perencanaan teknis dibidang penerimaan pendapatan 

daerah. 

f. Melaksanakan pelayanan dibidang penerimaan pendapatan daerah. 

g. Menerbitkan surat tagihan pajak daerah (STPD). 

h. Membuat laporan segala kegiatan-kegiatan setiap bulan selambat 

lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya. 

i. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Seksi Penagihan Dan Pembukuan, Mempunyai Tugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan seksi penagiahan dan pembukuan. 

b. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan penagihan, pembukuan 

dan pelaporan. 

c. Melakukan penagihan pasif dan aktif atas piutang pajak daerah. 

d. Membuat daftar himpunan pembayaran dan tunggakan pajak daerah. 

e. Menyusun laporan penerimaan pajak daerah. 

f. Melaksanakan perencanaan teknis dibidang penagihan dan 

pembukuan. 

g. Melaksanakan pelayanan 
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4.3 Struktur Oganisasi UPT Samsat Simpang Tiga 

Gambar 4.1   

Struktur Organisasi UPT Samsat Simpang Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT Samsat Simpang Tiga Tahun 2023 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan Efektivitas Program Peimutihan Pajak 

Keindaraan Beirmotor Dalam Me iningkatkan Ke ipatuhan Wajib Pajak Me imbayar 

Pajak di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga) maka ditariklah suatu 

kesimpulan dengan poin-poin berikut : 

1. Hasil penelitian dari indikator efisiensi pada program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor sudah efisien karena program pemutihan pajak 

mampu meningkatkat partisipasi masyarakat untuk membayar pajak 

sehingga dapat meningkatkan realisasi penerimaan pajak pada Samsat 

UPT Simpang Tiga.  

2. Hasil penelitian dari indikator kecukupan dari program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor sudah berjalan dengan baik karena program 

pemutihan mampu meringankan beban ekonomi masyarakat dan membuat 

target penerimaan pajak terealisasikan. 

3. Hasil Penelitian dari indikator perataan/kesamaan dari program pemutihan 

pajak kendaraan bermotor sudah efektif dan sudah merata karena sebagian 

besar wajib pajak setuju karena mereka mendapatkan manfaat selain 

penghapusan denda mereka juga dapat memperpanjang STNK serta dapat 

mengaktifkan kembali pajak yang telah mati.  

4.  Hasil Penelitian dari indikator responsivitas dari program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor sudah efektif karena respon masyarakat yang positif 
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dalam menanggapi adanya program pemutihan danjuga ditandai dengan 

tercapainya target dan realisasi penerimaan pajak. Namun terdapat 

sebagian wajib pajak yang menanggapi dengan tanggapan negatif 

dikarenakan adanya keluhan-keluhan wajib pajak kepada petugas pajak 

seperti pelayanan nya lambat, dan antrian  yang panjang yang 

mengakibatkan wajib pajak enggan membayar pajak. 

5. Hasil penelitian dari indikator ketepatan dari program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor sudah efektif karena sasaran yang tepat. Ketepatan ini 

dapat dilihat dari data pencairan yang telah masuk di Bapenda Provinsi 

Riau dan di olah untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan program 

pemutihan ini dalam mendorong wajib pajak untuk tertib dalam membayar 

pajak melalui program tersebut. 

6. Faktor penghambat berjalannya program pemutihan pajak ini adalah masih 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak, kurangnya 

edukasi dan sosialisasi masyarakat terhadap pembayaran pajak kendaraan 

bermotor  membuat masyarakat tidak dapat membayar pajakdan terjadinya 

penunggakan pembayaran pajak. Sedangkan Faktor pendukung dalam 

program pemutihan pajak ini adalah dengan hadirnya inovasi yaitu Samsat 

Drive Thru, samsat tanjak, maupun Samsat Keliling serta memasang 

informasi di sosial media mengenai program pemutihan pajak agar 

jangkauan program pemutihan pajak semakin luas. 
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6.2 Saran 

       Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait  Efektivitas Program 

Peimutihan Pajak Ke indaraan Beirmotor Dalam Me iningkatkan Keipatuhan Wajib 

Pajak Meimbayar Pajak di Provinsi Riau (UPT Samsat Simpang Tiga) yaitu : 

1. Perlu adanya penyadaran kepada masyarakat, serta memberikan reward 

ataupun sanksi yang tegas kepada masyarakat yang tidak melakukan 

pembayaran pajak kendaraaan bermotor 

2. Melakukan peningkatan terhadap sistem komputerisasi dan jaringan serta 

peningkatan sarana dan prasarana padaprogram pemutihan pajak agar pada 

saat pembayaran pajak tidak lagi menimbulkan masalah baik secara teknis 

maupun praktis. 
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Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PROGRAM PEMUTIHAN PAJAK KENDARAAN 

BERMOTOR DALAM MENINGKATKAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

MEMBAYAR PAJAK DI PROVINSI RIAU (UPT SAMSAT SIMPANG 

TIGA) 

Daftar Pertanyaan 

1) Indikator Efisiensi (Eficiency) 

Informan Instansi Samsat Simpang Tiga ( Kepala UPT/ Kasi Penerimaan 

Pajak ) 

1. Apakah program pemutihan yang dilaksanakan oleh samsat simpang tiga 

sudah berjalan dengan efisien? 

2. Mengapa sudah dikatakan efisien? Dan apa upaya yang dilakukan agar 

program pemutihan ini berjalan dengan baik? 

3. Bagaimana pelayanan administratif pada program pemutihan ini?apakah 

sudah efisien?  

4. apakah pelayanan administratif dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

membayar pajak dan bisa meningkatkan penerimaan pajak? 

5. Dengan adanya program pemutihan ini bagaimana tingkat penerimaan 

pajak kendaraan bermotor? Apakah ada penaikan ataupun sebaliknya? 

6. Bagaimana perbandingannya sebelum dan sesudah adanya program 

pemutihan? 

Informan Wajib Pajak 

1. Apakah anda mengetahui terkait adanya program pemutihan ini? Apa yang 

anda ketahui? 

2. Darimana anda menegtahuinya? 

3. Apakah menurut anda program pemutihan ini sudah efisien? 

4. Menurut anda mengapa program ini sudah dikatakan efisien? 



 

 

2) Indikator Kecukupan 

Informan Instansi Samsat Simpang Tiga ( Kepala UPT/ Kasi Penerimaan 

Pajak ) 

1. Apakah program pemutihan termasuk program yang dapat menaikkan nilai 

pendapatan pajak? Atau ada program lain? Kalau ada apa saja? 

2. Apakah bisa digambarkan peningkatan/penurunanya dari tahun ke tahun? 

3. Apakah dengan adanya program pemutihan ini cukup membantu 

meringankan beban masyarakat dalam membayar pajak? 

4. Dan apakah program ini hanya membantu meringankan beban masyarakat 

yang memiliki kendaraan bermotor saja? 

Informan Wajib Pajak 

1. Apakah dengan adanya program pemutihan ini membuat anda merasa 

teringankan beban nya dalam membayar pajak? 

2. Apakah anda termasuk masyarakat yang mendapatkan keringanan dalam 

program pemutihan ini? 

3) Indikator Perataan/Kesamaan 

Informan Instansi Samsat Simpang Tiga ( Petugas Pajak/ Kasi 

Penerimaan Pajak) 

1. Dari instansi samsat simpang tiga sendiri apa manfaat yang dirasakan 

sejauh ini dari program pemutihan yang sudah dilaksanakan? 

2. Dan untuk masyarakat, apakah mereka juga mendapatkan manfaat yang 

sama? 

Informan Wajib Pajak 

1. Apa manfaat yang anda rasakan dari program ini? 

2. Dan apakah semua masyarakat mendapatkan manfaat yang sama dari 

program ini? 



 

 

4) Indikator Responsivitas 

Informan Kepala UPT Simpang Tiga (Kepala UPT/ Kasi Penerimaan 

Pajak ) 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap adanya program pemutihan ini? 

2. Apakah program ini layak untuk dipertahankan kedepannya? 

3. Apakah ada keluhan masyarakat terkait pelayanan petugas disini? 

4. Apakah pelayanan petugas mempengaruhi masyarakat dalam mematuhi 

kewajiban membayar pajak? 

5. Kira-kira faktor apa saja yang membuat wajib pajak tidak patuh terhadap 

kewajiban nya membayar pajak? 

6. Lalu bagaimana tanggapan anda terhadap ketidakpatuhan wajib pajak 

membayar pajak? 

7. Apakah ada sanksi yang dikenakan untuk wajib pajak yang tidak patuh 

atau telat membayar pajak? Jika ada apa sanksi nya? 

8. Lalu untuk wajib pajak yang patuh dan taat membayar pajak apakah ada 

rewardisme yang diberikan? Jika ada seperti apa reward yang diberikan? 

Informan Wajib Pajak 

1. Bagaimana respon anda ketika diadakannya program pemutihan ini? 

2. Menurut anda apakah program ini layak untuk dipertahankan kedepannya? 

3. Bagaimana pelayanan petugas ketika anda membayar pajak? 

4. Adakah keluhan anda terhadap pelayanan petugas pajak? Seperti apa 

keluhan itu? 

5. Apakah anda termasuk wajib pajak yang tidak taat membayar pajak? Apa 

alasannya? 

6. Apa faktor-faktor yang membuat anda tidak patuh terhadap kewajiban 

anda membayar pajak? 

 

 



 

 

5) Indikator Ketepatan 

Informan Petugas Pajak 

1. Siapa sebenarnya yang menjadi target utama dari program ini? Apakah 

hanya masyarakat yang memakai kendaraan bermotor saja atau apakah ada 

wajib pajak yang lainnya? 

2. Apakah waktu yang digunakan sudah cukup efektif? 

3. Apa sebenarnya tujuan pelaksanaan program pemutihan ini? Apakah ada 

poin-poin yang hendak dicapai? 

4. Apakah tujuan dari program pemutihan ini sudah terwujud? 

 Informan Wajib Pajak 

1. Apakah anda termasuk target dari program pemutihan ini? Apa alasannya? 

2. Apa tujuan anda mengikuti program pemutihan ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara Bersama Bapak Indrayana, ST., MT Selaku Kepala UPT Samsat 

Simpang Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Faisal Fahmi, SH Selaku Kasi Penerimaan Pajak 

UPT Samsat Simpang Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara Bersama Bapak Jhon Afriadi, SE Selaku Petugas Pajak UPT Samsat 

Simpang Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Ibu Ratna dan Bapak Ardiansyah Selaku Wajib Pajak UPT 

Samsat Simpang Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara Bersama Ibu Amanda dan Bapak Bachtiar Selaku Wajib Pajak UPT 

Samsat Simpang Tiga 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


